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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Daarun Najaah
1. Keadaan pondok pesantren Daarun Najaah
a. Letak geografis Pondok Pesantren Daarun Najaah

Pondok pesantren Daarun Najaah terletak £100 Mjalan raya
Mangkang-Semarang (pantura) tepatnya di Jin. Stasia. 275
kelurahan Jerakah Tugu Semarang, yaitu suatu kelarpaling timur
di kecamatan Tugu (x10 KM dari pusat kota). Pesanimi berdiri di
atas lahan milik pondok pesantren Daarun Najaaly yarletak di
daerah dataran rendah yang diapit tanah perbuélidararea tambak.

(Peta lokasi pondok pesantren terlampir).

b. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Daarun Najaah

Pondok pesantren Daarun Najaah berdiri bermulakidrsirodi
Chudlori berangkat haji awal tahun 2000, di mana. Kkhmad
Izzuddin, M.Ag. yang posisinya sebagai menanturdisunenbadali
(mengganti) pengajian kitab tafsifalalain yang memang biasa
dilakukan ketika KH Sirodj Chudlori sebelum beraagkaji yang ke-
3 (mengaji setiap habis shalat Isya) yang diikethaja putra putri
(santri kampung) di Jerakah.

Kemudian tahun 2001 terpetik dari para santri kamgpiersebut
untuk menetap di rumah KH Sirodj Chudlori yang kela beliau
mempunyai dua rumah yang bersebelahan (yang duldipakai
untuk tempat kos mahasiswi IAIN Walisongo Semarangiuk
menuntut ilmu agama. Meskipun rumah santri kampbarpda di
lingkungan kelurahan Jerakah. Tetapi mereka dengaim
melaksanakan aktifitas pengajian dan melakukant stdhajud

bersama.

'Dokumentasi pondok pesantren Daarun Najaah.
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Dari kegiatan-kegiatan tersebut, dibentuk strukiepengurusan
pondok dan jadwal pengajian rutin. Di mana awalpgadok ini diberi
nama "Sirajul Hannan" atas ide dari KH. Ahmad IzindM.Ag
dengan alasan agar ada kesamaan dengan nama jp&sdokren yang
berada di Jekulo Kudus (tempat KH. Ahmad 1zzudMrmAg).

Namun berdasarkanstikharoh KH Sirodj Chudlori, nama
pondok pesantren Sirajul Hannan diganti dengan ndBearun
Najaah", yang kemudian beliau tetapkan pada tar@yalgustus 2001
sebagai tanggal berdirinya pondok pesantren Dddajsmah ini.

Alhamdulillah pada tanggal 25 September 2005, pkndo
mendapatkan tanah dan bangunan wakaf dari tokohamsat untuk
pengembangan pondok pesantren Daarun Najaah. Kemaeingan
berjalannya waktu, datanglah santri-santri dari as@wa dan
mahasiswi IAIN Walisongo dari sedikit demi sedikiang kemudian
sampai sekarang mencapai 199 santri yang terdii 20 santri
tahasus falak dan 79 santri regular atau 137 spuatra dan 62 santri
putri. Jumlah tersebut belum termasuk santri alypemdok pesantren
Daarun Najaah yang sekarang sudah menjadi kepktdake guru,
takmir masjid, PNS, melanjutkan kuliah di Cairo hMedan lain

sebagainya.

c. Tujuan Berdirinya Pondok Pesantren Daarun Najaah
Tujuan KH Sirodj Chudlori mendirikan pondok pesantrdi
antaranya:
1) Menunjang laju pendidikan nasional bidang agamaristialam
rangka memback-up moralitas bangsa dan peningk&@2N

(sumber daya manusia).

Abid.
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2) Untuk dijadikan sebagai pusat pengkajian agamanistarlebih
pengkajian kitab-kitab klasik Islam yang merupakaamber
rujukan keilmuan agama Islam.

3) Mendorong semangat masyarakat dalam melaksanakamanaj
agama yang di landaskan pada aktifitas ibadah.

4) Meningkatkan peran keagamaan masyarakat sebagaudwuj
kepedulian sosial dalam hidup bermasyarakat, bgdaardan
bernegara.

5) Sebagai benteng pertahanan moral dari pengaruh tinega

perkembangan zaman.

. Visi dan misi pondok pesantren Daarun Najaah

Visi misi pondok pesantren Daarun Najaah adalatmiaer —
bertaqwa yang mantap — berintelektual brilian —t@&ggap teknologi.
Sehingga program pondok tidak hanya merujuk pagarkkitab-kitab
kuning klasik tradisional saja, tetapi juga terhad@butuhan sosial
masyarakat, seperti : Lembaga Kajian Sosial KitainiKg (LKS2K),
Jaringan Spiritual Daarun Najaah, program bahagerseDaarun
Najaah Arabic Club(DAC) danDaarun Najaah English CIufDEC),
komputerisasi, Rebanal-Mahboeb Grup KoperasiAliyya Himmalh
Buletin An-Najwa yang disebarluaskan setiap hari jum’at bulan
terakhir di beberapa masjid di Semarang, dan kegals bola "Al-
Mahboeb FC".

Ada ilmu khusus yang terwadahi dalam pondok pesanimi,
yaitu lembaga hisab rukyah AL-MIIQAAT. Dengan lengbaini
diharapkan dapat melahirkan kader-kader ahli hissyah yang
selama ini dianggap langka.

3Ibid.
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Pesantren ini berdiri dengan misi sebagai upayaniembentuk
generasi muda (santri) dengan norma-norma kehidypag Islami.
Berdirinya Pesantren Daarun Najaah ini, tidak leges keprihatinan
KH. Sirodj Chudlori atas situasi kemajuan zaman gyaemakin
menyeret generasi Islam pada kehidupan yang jaimdana-norma
Islami.

Kemajuan zaman dan teknologi telah diprediksikash dKH.
Sirodj Chudlori akan membawa dampak yang besar gebaupan
sosial bermasyarakat dan berbudaya. Sekat-sekayahildan budaya
semakin luntur, budaya asing dengan mudah masuk kelidupan
masyarakat Indonesia dan mempengaruhi pola pikiergsi muda
Bangsa. Padahal jika dilihat dan dicermati, bantyattaya asing yang
jauh dari nilai-nilai agama. Maka dari itu, untukemmbendung hal
tersebut maka KH. Sirojd Chudlori mendirikan leméggendidikan

Islam, yaitu "Pondok Pesantren Daarun Najdah".

e. Struktur Organisasi

Struktur kepengurusan pondok pesantren Daarun Ngeaode
2010-2011 dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Kepemimpinan tertinggi adalah pengasuh pondok pesan
Daarun NajaahKedudukan ini memiliki kekuasan dan pemegang
kebijakan tertinggi dan merupakhgure centralbagi semua santri

Di bawah pengasuh selanjutnya pondok pesantremglipioleh
pengurus. Pengurus ini dipilih secara demokrateh aeluruh santri
dengan pemungutan suara Yyang dilaksanakan duan tabkali.
Susunan kepengurusan pondok pesantren Daarun Nagjahh dari
lurah dibantu wakil lurah, sekretaris dan bendahamag didukung
departemen-departemen, seperti departeman keamedepartemen

pendidikan, departemen olahraga, departemen Kkedistr dan

YIbid.
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pengairan, departemen perlengkapan dan pembangutem
departemen kebersihan.

Struktur Organisasi pondok pesantren Daarun Najgahg
tergambar dengan bagan dapat dilihat paatgoiran 2.

Sarana dan prasarana di pondok pesantren DaaraahNaj

Sebagai sebuah lembaga pendidikan, Pondok Pesdhdianin
Najaah memiliki sarana dan prasarana yang diguns&bagai media
pembelajaran dan berlangsungnnya proses belajagajaen Sarana
dan prasarana ini penting untuk mewujudkan tujuamdpglikan yang
berfungsi untuk memperlancar proses belajar mengaja

Pondok pesantren Daarun Najaah ini telah mengdteamajuan
yang menggembirakan sejak didirikan 9 tahun laluendgan
bertambahnya para santri, maka pembangunan sasn@rdsarana
menjadi kelengkapan yang sangat penting. Di antai@na dan

prasarana yang ada di Pondok pesantren DaarunhNagasah:

1) Bangunan Pondok
Pondok pesantren Daarun Najaah telah memiliki dwahb
bangunan pondok untuk santri putra yang semuamglaitdari 13
(tiga belas) buah kamar santri, 1 (satu) buah kadt¢satu) buah
ruang tamu, 15 (lima belas) buah kamar mandi daigsépuluh)
buah toilet, 1 (satu) buah kios koperasi dan tujdauah dapur.
Adapun santri putri masih menempati rumah-rumahdpeéuak di

sekitar pondok pesantren.

2) Musholla
Pondok pesantren Daarun Najaah memiliki sebuah oflasyang
letaknya di antara dua bangunan pondok. MushoHlazbar ini

berfungsi sebagai tempat sholat berjamaah, tengraggjian kitab

SIbid.



45

para santri, tempat pengajian bagi para ibu-ibugaaetempat
yang diikuti pula para santri dan kegiatan ibacalya.

3) Aula
Aula ini berkapasitas 100 orang. Berfungsi sebaganpat
mengaji, pengarahan-pengarahan dari pengasuh satii, untuk
arena diskusi masalah agama dan umum, dan kediaetpatan

positif lainnya seperti DAC, DEC, dan lain sebagain

4) Komputer
Bagi pondok pesantren Daarun Najaah komputer mkampa
fasilitas yang penting. Lima komputer yang dimilikiondok
pesantren berfungsi sebagai pembelajaran para, ggerpustakaan
digital, menyimpan data-data pesantren dan untuk membantu
mempermudah santri dalam menyelesaikan tugas mbsd lserta

kebutuhan lainnyé.

g. Sistem pendidikan pondok pesantren Daarun Najaah

Pondok pesantren Daarun Najaah memiliki tiga metode
pembelajaran yang digunakan dalam mendidik dan ajengara
santri. Metode itu adalah metodeafalan sorogan dan metode
bandongan

Metodesoroganialah metode pendidikan yang menekankan pada
kesanggupan santri untuk membaca dan mempelajat kumber.
Metode ini dilaksanakan seminggu sekali, di maga santri yang
ditunjuk oleh pengurus beberapa hari sebelumnyabaeakitab dan
menterjemahkannya secara berurutan di depan sekantri yang
menyimak. Berbeda dengan metode sorogan pesaainelyd, metode
sorogan ini terdapat tanya jawab. Pertanyaan tersaan dibahas

bersama oleh para santri jika ada pertanyaan yandetjawab atau

®Hasil observasi di pondok pesantren Daarun Najadh panggal 4-7 April 2010.
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ada jawaban yang tidak sesuai dengan jawaban, rkiakayang

mendengarkan dan memperhatikan di tempat terpisam ttangan

dengan memberikan jawaban atau meluruskan daribpwayang
sekiranya salah.

Metode kedua yang digunakan adalah metd@adongan
Kiai/lUstadz mengajarkan setiap materi secara btmrberdasarkan
sistematika dalam kitab tertentu dengan mengikuétis cara yang
telah baku, yaitu :

1) Kiai/Ustadz membaca kata demi kata dan langsung
diterjemahkannya kedalam bahasa Jawa secara ardigagan
metode “utawi iki iku“

2) Para santri mengikuti dan membubuhkan terjemahabadiah
setiap kata Arabnya yang ditulis miring dari ataman kekiri
bawah, biasanya dengan ukuran tulisan lebih ketiingga tidak
mengganggu tulisan yang telah ada, dan ditulis padaa-tanda
untuk makna tertentu yang dapat mempermudah mdékayart
tulisan dalam kitab tersebut.

3) Berikutnya Kiai/lUstadz memberikaan uraian makna gyan
terkandung dalam bab yang sedang dibahas dengaggoreakan
bahasa Jawa atau bahasa Indonesia, tergantungakegaiti yang
dihadapinya. Namun pada umumnya menggunakan baaasa

4) Sebagian Kiai/lUstadz memberikan kesempatan kepadea antuk
mengutarakan hal/masalah yang tidak mereka mengekialipun

pada umumnya kiai tidak memberikan kesempatan uralku®

2. Keadaan santri Pondok pesantren Daarun Najaah
a. Aktifitas Santri
Pola kehidupan dan aktivitas keseharian santritseliingkupi
suasanaducatif Asrama tempat tinggal para santri menyatu dengan

lingkungan pendidikan itu sendiri bahkan tempagded kyai, dan

"Hasil observasi di pondok pesantren Daarun Najadha panggal 4-11 April 2010.
8 .
Ibid
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ustadz terdapat di antara komplek lingkungan pesantsehingga
aktivitas keseharian santri dapat terpantau dan amudntuk
mengadakan pembinan dan pendampingan dalam proslegarb
mengajar. Hal inilah yang membedakan antara pesantdengan
lembaga pendidikan yang lain, sehingga dengan Uling&n dan segala
aktivitas yang demikian akan mudah membentuk kargkibadi yang
diharapkan dapat sesuai dengan tujuan pendidikannya
Adapun di antara aktivitas santri di pondok pesantDaarun

Najaah adalah
1) Aktivitas kesehariah

Aktivitas keseharian santri Daarun Najaah secarselkeuhan

dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.

No Waktu Aktivitas
1 04:00-04:30 WIB Bangun tidur
2 04:30 -05:00 WIB | Jama’ah sholat subuh
3 05:00-05:30 WIB Mengaji al Qur'an
4 05:30-15:00 WIB Mandi, sarapan, kuliah
5 15:00-15:30 WIB Sholat ashar
6 15:30-16:30 WIB Mengaji kitab
7 16:30-18:00 WIB Mandi, makan
8 18:00-19:00 WIB Sholat magrib, halagah intensif
9 19:00-20:30 WIB Sholat isya’, ngaji kitab
10 20:30-04:00 WIB Belajar, istirahat

2) Aktivitas mingguan’
Aktivitas mingguan secara keseluruhan dapat ditladam tabel di

bawah ini

°Study wawancara dengan Lurah pondok pesantrenabibLpada tanggal 2 April 2010,
dan hasil observasi pada tanggal 4-18 April 2010.

Vbid
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No Waktu Aktivitas
1 Sabtu pagi Olahraga
2 Ahad pagi Bersih-bersih area pondok
3 Kamis malam | Wirdul lathif, dhibaan, mujahadah.
4 Jum’at malam DAC/DEC

b. Interaksi sosial santri

Dalam keseharianya di pesantren Daarun Najaaldienf@raksi
positif antara kyai, utadz, santri dan masyarakéhgkungan pondok.
Interaksi terjadi dalam pola yang komplek sepewinpa dalam
kehidupan masyarakat secara umum. Ada karakeristng
membedakan dalam lingkungan sosial yang tidak giaindalam
masyarakat secara umum yaitu suatu pola hubungkeluleegaan
dalam lingkup yang komplek. Interaksi sosial samfiangsung antara
sesama santri, santri dengan pengurus, dan samgad lingkungan

sekitar (masyarakat umum).

1) Interaksi antara sesama santri

Interaksi antara sesama santri berlangsung sediafp Isaik
dalam hubungaeducatif(ngaji) maupun dalam bentuk hubungan
kelompok tertentu. Interaksi antara sesama saabiihl| sering
terlihat antara teman sebaya. Mereka terlihat lekilab dan lebih
dekat dalam pergaulannya, namun tidak menutup kgkmen
interaksi antara santri dengan santri yang lebiliosenaupun yang
lebih yunior.

Pola interaksi antara santri dengan santri yangp lgbnior
maupun yang lebih senior sering terlihat merekaptetiekat.
Mereka terlihat seakan-akan tanpa ada pembatasndplaa
interaksinya, semuanya membaur dalam satu komuryidtsi

komunitas kekeluargaan. Jadi sifatnya sangat kekghan dan
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bahkan nilai kasih sayang diperlihatkan antararsaehior yang
selalu memberikan bimbingan kepada santri yutior.

Namun dalam sebagian interaksi antara santri tahdan
santri regular komunitas kekeluargaan terasa gekiikeng. Hal
ini dikarnakan dampak pemisahan kamar antara dah@sus dan
santri regular. Meskipun demikian interaksi antkemlua status
santri tersebut dapat berjalan dengan baik dan amalskiasana
kekeluargaan juga sering terlihat dalam kehidupahas-hari,
meskipun tidak sedekat dengan interaksi dari masiaging
status-?

2) Interaksi antara santri dengan para pengurus

Status pengurus dan santri hanyalah sebuah hidalkim
sebuah struktur dalam keorganisasian, tidak dalahidkpan
keseharianya. Dalam kehidupan keseharianya inieraktara
santri dengan pengurus sama halnya dengan inteeaksira
sesama santri karena pada dasarnya pengurus astaiain itu
sendiri. Hanya saja dalam kewenanganya pengurush leb
mempunyai wewenang atas kebijaksanaan-kebijaksgaaan
Sehingga pengurus lebih mempunyai otoritas dangtamy jawab
atas keberadaan para santri di pesantren DaarwaalNa)ereka
terlihat akrab dan sering menunjukkan kebersamaasgma
halnya dalam hubunganya dengan sesama santri.

Jelasnya interaksi antara sesama santri dengarppagarus
lebih bersifat vertikal-horizontal. Dikatakan v&el karena secara
struktural pengurus lebih memiliki kewenangan danggung
jawab atas keberadaan para santri. Sedangkan ldikalt@rizontal

" Study wawancara dengan Lurah pondok pesantrehabb, pada tanggal 2 April 2010.
12 Hasil observasi pada tanggal 4-25 April 2010
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karena dalam pola hubungan atau interaksinya tjdak beda
dengan antar sesama safitri.

3) Interaksi santri dengan para pengajar
Interaksi santri lebih sering terjadi pada saatabgsungnya
proses belajar-mengajar, baik dalam proses belagagajar secara
konvensional maupun dalam bentuk pengajaran yang bersifat
bimbingan atau pembinaan. Jadi dapat dikatakan dapola

interaksi santri dengan para pengajar bersifataktif-educatif*

4) Interaksi dengan lingkungan sekitar
Pada dasarnya lingkungan sekitar merupakan lingkung
yang melingkupi kehidupan pesantren — bisa lingkangang
berada di dalam pesantren maupun yang berada rdpé&santren
yang masih terkait. Di antara lingkungan-lingkungan antara
lain:
a) Lingkungan sekolah/kampus
Hampir secara keseluruhan santri pondok pesantren
Daarun Najaah tidak hanya mondok, namun mereka juga
banyak yang sambil kerja atau kuliah di sebuah yrasm
tinggi, sehingga interaksi mereka jauh lebih luas Bomplek.
Mereka bergaul dan menjalin hubungan dengan baoxakgy
di luar pesantren. Mereka berinteraksi dengan kpetinsosial,
life style dan suasana pergaulan yang agak berbeda dengan
kehidupan yang ada di pesantren. Interaksi inadeigepertiga
waktu dalam keseharianya di pondok. Namun demikian,
interaksi inipun bersifakducatif artinya interaksi yang terjadi

atas dasar kegiatan akademik atau pembelajaramlidiican)

13 Study wawancara dengan Lurah pondok pesantrehaMb. pada tanggal 2 April 2010,
dan hasil observasi pada tanggal 4-25 April 2010.
YIbid.
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dan tidak menutup kemungkinan terjadi atas kepgatin

tertentu*®

b) Lingkungan masyarakat umum

Masyarakat umum yang di maksud adalah masyarakat
umum di sekitar lingkungan pesantren. Interaksi saring
terjadi terhadap masyarakat sekitar. Keramahan anasyt di
sekitar pesantren cukup memberikan peluang bagi saruk
bersosialisasi. Misalkan bagi santri yang lebihi@e(sudah
lama bermukim/mondok di pesantren) berkesempatdokun
berpartisipasi untuk membantu mengajar di dalangaen-
pengajian di musollah sekitar, di madrasah diniyadgkungan
sekitar, dan masih banyak lagi kegiatan yang mednghgkan
masyarakat umum dengan kegiatan pondok pesantren. D
pola hubungan-hubungan itulah maka interaksi tegaldingga
santri dengan sendirinya mencoba bersosialisasi dan

mengamati tingkah laku sosi4l.

Latar belakang santri
Santri pondok pesantren Daarun Najaah merupak&ampeulan
generasi muda dari penjuru tanah air yang tentumganpunyai
persamaan dan perbedaan latar belakang. DalamiHatar belakang
santri Daarun Najaah dapat dilihat dari segi:
1) Pendidikan
Santri yang menetap di Pondok Pesantren DaaruraNap@miliki
latar belakang pendidikan yang cukup tinggi, sersaatrinya
adalah Mahasiswa yang sedang/telah menempuh Kslidan S2.
Selain itu sebelum santri masuk ke pondok pesaniraarun
Najaah sebagian besar mereka juga sudah pernahenyamgy

pendidikan agama dari pondok pesantren sebelumhgecatat

Bibid.
B1bid
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sekitar 84 % santri putra merupakan alumni dari ebegia
pesantren di tanah air. Sehingga budaya-budayantpesayang
ada di pondok pesantren sebelumnya masih meleldd pai

santri yang tentunya juga berdampak positif daratiely

2) Tempat asal
Dilihat dari letak geografis pondok pesantren Daaxajaah tentu
kebanyakan santri berasal dari tanah Jawa. Meskiamikian
santri yang berasal dari luar tanah Jawa juga tedadikit. Perlu
diketahui bahwa terdapat berbagai macam santri pangsal dari
penjuru tanah air. Data yang tercatat di buku indsdatri
menyatakan bahwa santri putra pondok pesantrenubDadajaah

berasal dari 17 propinsi, adapun rekapitulasi datasebagai

berikut;*®
NO ASAL JUMLAH
1. Aceh 1
2. Sumatra Utara 1
3. Sumatra Barat 1
4. Sumarta Selatan 1
5. Lampung 3
6. Jakarta 1
7. Banten 1
8. Jawa Barat 10
9. Jawa Tengah 90
10. | Yogyakarta 1
11. | Jawa Timur 16
12. | Madura 1
13. | Kalimantan Selatan 2
14. | Kalimantan Barat 2
15. | Kalimantan Tengah 2
16. | Sulawesi 1
17. | NTB 2
Jumlah Total 137

YStudywawancaradengan Lurah pondok pesantren, M. Labib. padageiryApril 2010.
¥pokumentasi pondok pondok pesantren Daarun Najaah.
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(Data lengkap santri putra dapat dilihat pkdapiran 3

3) Status santri
Status di sini pada hakekatnya tidak ada dalamadpasantren,
namun karena kebijakan pemerintah dalam hal ini éf@ran
Agama yang menempatkan santri berprestasi di popdskntren
Daarun Najaah, memunculkan status tersendiri dalaimsantri.
Setidaknya terdapat dua status yang terlihat ddekaiedalam diri
santri pondok pesantren Daarun Najaah, yaitu s#attasus dan
santri regular.
Santri tahasus adalah santri berprestasi yang asechninistrasi
dibiayai sepenuhnya oleh Negara yang tentunya meyapu
tanggung jawab yang lebih di banding santri regular
Sedangkan santri regular adalah santri mukim yanggal di
pondok pesantren yang mana biaya hidup dan segalatsinya

ditanggung orang tua atau santri itu sendiri.

d. Kebersihan santri

Kebersihan memang seringkali menjadi masalah tdnsgrang
sulit untuk dipecahkan dalam dunia pesantren. Banyasantri dalam
suatu lingkungan pesantren menjadikan masalah $bber selalu
identik dan sulit lepas dari kehidupan santri.

Di pondok pesantren Daarun Najaah, masalah kela@rgirga
tidak jauh berbeda dengan mayoritas pondok pesaparg ada. Para
santri dianggap masih kurang peka terhadap lingkurggkitarnya.
Kebanyakan dari mereka sudah merasa puas dan nydsrayan
kondisi yang ada, bahkan terkadang muncul rasa asnggtuk
meluangkan waktunya guna ikut berpartisipasi dataerawat dan
menjaga kebersihan pondok.

Kebersihan individu santri Daarun Najaah yang dalah ini

adalah kesadaran untuk hidup bersih terkesan memasth kurang.

*Hasil observaspada tanggal 3-6 April 2010
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Pada hakekatnya semakin bertambah umur seseordraguseya
menambah kesadaran dan kedewasaannya dalam [aypeMeski
demikian, “darah muda” para santri yang selalu nngebas, tak
terkendali, dan melakukan segala sesuatu semaengirisseringkali
lebih mendominast®

Adanya santri yang masih enggan dan memiliki watgdndalke
koncone terlihat dari semangat santri untuk melaksanakaketpi
kebersihan baik dalam lingkungan kamar, komplekypoa pondok
pesantren. Meskipun sudah ada jadwal piket, nanaumyahsegelintir
orang yang mau bekerja dan terkesan hanya oramgrdta saja,
sehingga terkadang menimbulkan rasa kecemburuam ry@njadikan
rasa malas di antara santri yang piket untuk matedsan kembali
membersihkan ponddk.

Masalah kebersihan di pesantren Daarun Najaahdisg@éabkan
sarana prasarana yang kurang memadai. Diantarapgatis alat-alat
kebersihan (sapuengkrak dan alat pengepelgmber dan tempat
jemuran. Meski hal ini tidak bisa dijadikan alasaapi kurangnya
manajemen dan kepedulian pengurus akan hal tersemjadikannya
sebagai salah satu penyebab rendahnya minat samink ikut
berpartisipasi dalam membersihkan pondok.

Meskipun demikian, bukan berarti lingkungan samondok
pesantren Daarun Najaah itu kotor dan menijijikikstanya beberapa
santri yang masih peduli, perhatian pengurus, dgbetapa program
dari pengasuh seperti melakukaiak kebersihardi setiap kamar,
setidaknya menjadikan pesantren Daarun Najaah telddu kumuh
dan sedikit lebih nyaman untuk dijadikan tempatajae| istirahat,

maupun aktifitas lain dalam rangka memanfaatkanmdanghabiskan

studi wawancara dengan Departemen kebersihan MkiMasada tanggal 7 April 2010.
AT
Ibid.
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sisa waktu dalam keseharian hidupnya di pondoknpesa Daarun
Najaah 22

Berikut adalah sarana prasarana santri yang barkaengan

kebersiharf?

NO Keterangan Jumlah

1. | Sapu lantai 15 buah (3 tidak sempurna)
2. | Sapu lidi 4 buah

3. | Engkrak 5 buah

4. | Pengepel 2 buah (1 tidak sempurna)
5. | Tempat sampah 16 buah (4 tidak sempurna)
6. | Gerobak sampah 1 buah

7. | Jemuran 3 tempat

8. | Ember 17 buah (1 tidak sempurna)
9. | Sulak 3 buah

B. Tolong Menolong Dalam Kehidupan Santri Daarun Najaah
1. Bentuk tolong menolong santri Daarun Najaahrdalagi kebersihan.
Tolong menolong santri Daarun Najaah dalam segelsifian secara
umum dapat terlihat dalam kehidupan sehari-haik ldalam lingkungan
kamar, komplek/blok maupun lingkungan pondok pesant Adapun
bentuk-bentuk pertolongannya adalah sebagai befikut
a. Menyapu lantai.

Bentuk tolong menolong santri dalam menyapu labtak kamar
maupun komplek lebih sering terjadi pada waktu sbaei. Dalam
lingkungan kamar kegiatan tolong menolong santrihlesering terlihat
ketika santri yang piket tidak melaksanakan tugasnyntuk
membersihkan kamar. Memang ada juga santri yangagemembantu
menyapu lantai kamar sebelum santri yang piket ksalgakan tugasnya,

namun hal itu sangat jarang terjadi dan hanya adalistir orang yang

*Hasil observasi pada tanggal 6-25 April 2010.
%Hasil observasi pada tanggal 8-9 April 2010.
*Hasil observasi pada tanggal 5-25 April 2010.
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mau melakukannya. Sedangkan dalam lingkungan kdnpge&aksanaan
tolong menolong lebih sering dilakukan oleh sagéing sedang piket,
yang mana mereka tidak hanya membersihkan lingkukgmarnya saja

tetapi juga lingkungan komplek yang mereka tempati.

. Menata barang-barang yang berserakan.

Dalam lingkungan kamar seringkali terlihat bardagang yang
berserakan seperti buku, sajadah, perlengkapan tals dan lain-lain.
Umumnya santri yang tidak menata kembali barangsgarya itu adalah
santri yang sedang dalam kondisi capek, banyakstdga sibuk dengan
urusan pribadinya, di samping ada juga sebagiatri s@ng memang
sudah menjadi kebiasaanya meninggalkan baranggandknya begitu
saja.

Bagi sebagian santri yang tidak suka dengan keadewsebut,
mereka lebih memilih membantu menatanya kembali bdnding
menyuruh santri yang bersangkutan untuk menataeyairs Meski
demikian hal ini tidak selalu dilakukan santri, éaa sering kali mereka
juga membiarkannya sesuai dengan keadaan yangaadaetharap sang

pemilik mau menata barang-barangnya sendiri.

. Memberikan perlengkapan mandi/mencuci.

Memberikan perlengkapan mandi/mencuci seperti bampasta
gigi, dan deterjen merupakan suatu kebiasaan yamggsdilakukan di
kalangan santri dalam satu kamar. Ketika salah datu santri tidak
mempunyai sampho atau ketika pasta giginya halmsunadia belum
dapat untuk membeli lagi, umumnya mereka lebih rhiemintuk
memintanya kepada santri lain, dan hal ini merekieukan secara
bergantian.

Meskipun demikian kebiasan saling memberi ini Kidlamanya
membawa nilai positif, karena dalam prakteknya setsmgian santri yang
sudah terbiasa dengan kondisi yang ada, dengaa taian mengambil
sampho maupun pasta gigi santri lain ketika penpékengkapan mandi
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itu tidak ada. Umumnya mereka berkata setelah aatesnggunakannya
bahkan tidak sedikit pula santri yang tidak menkmtabahwa dia telah

mengambil sabun atau pasta giginya.

. Mencuci dan merapikan pakaian.

Santri terlihat meminta temannya untuk mencuci dagrapikan
pakainnya lebih pada ketika dia sedang dalam keadakit. Meskipun
demikian ada beberapa santri yang dalam kondisnalojuga terkadang
meminta tolong temannya untuk membantu mencuci h@napikan

pakaiannya.

. Mencukur rambut.

Di pondok pesantren Daarun Najaah terdapat beddraga ahli
dari santri yang membidangi dalam berbagai halinggha secara tidak
langsung pondok pesantren menyediakan jasa alfermanbg siap
membantu keperluan santri maupun kebutuhan ponds&npren. Salah
satu jasa yang seringkali digunakan oleh para isatdtam segi
kebersihan adalah jasa “potong rambut”. Dalam hiaimiayoritas santri

lebih suka meminta tolong kepada temannya dibanaengi ke salon.

. Meminjamkan pakaian.

Kebiasaan pinjam meminjam pakaian dalam kehidgaautri sudah
menjadi tradisi seperti halnya memberikan perlepgkamandi. Namun
dalam hal ini tidak semudah dan tidak seseringk&eseorang santri
meminta perlengkapan mandi. Umumnya santri barun akaminjam
sarung/pakaian santri lain ketika dalam keadaamarbeenar sudah tidak

memiliki pakaian yang bersih, dan hal ini sangedng terjadi.

. Mengambil baju yang jatuh di talang.

Di pondok pesantren Daarun Najaah, sebagaimartatgbah penulis
paparkan di depan memiliki tiga tempat jemuran ydigginakan santri
untuk menjemur pakaian. Di antara tiga tempaetmrsada satu tempat

jemuran yang posisinya kurang tepat karena beradepén kamar santri
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yang di bawahnya berupa talang. Talang adalah tesgharan air yang
digunakan untuk mengalirkan air dari atap agamhajan tidak tercecer
dan lebih teratur menuju ke bawah, sehingga ketda angin kencang
seringkali pakaian yang dijemur jatuh ke talang deangganggu aliran
air ketika hujan datang.

Umumnya dalam mengambil pakaian yang jatuh dintglesantri
tidak melakukannya sendiri. Kondisi talang yanggsamawan roboh dan
sedikit membuat kesulitan jika dilakukan sendirinjaelikan santri yang
tubuhnya masuk pada golongan gemuk tidak beranikunhirun dan
seringkali meminta bantuan santri lain untuk mengémya.

h. Membersihkan lingkungan pondok.

Pondok pesantren Daarun Najaah memiliki kegiatam rbersih-
bersih pondok yang lebih dikenal dengan istiledign” pada setiap hari
minggu. Dalam kegiatan ini para santri saling bamembantu
membersihkan lingkungan pondok seperti, mencucindenjemur karpet
mushola, menyapu dan mengepel lantai mushola, umggn komplek,

jalan dan lain sebagainya.

Berikut adalah hasil wawancara dengan santri Dallajaah tentang
tolong menolong dalam segi kebersihan.

Tolong menolong dalam lingkungan kanATar

No Nama Bentuk Pertolongan
1. | M. Chanif 1,2

2. | M. Manan Ma’nawi 1,2,3

3. | Firdaus 1,2

4. | M. Maryani 2,3,4

5. | Ulil Albab 1,4

6. | M. Maskun 1,2,5

7. | M. Misbahul Munir 1,2

#studi wawancara dengan santri pondok pesantrenubaspjaah pada tanggal 15-23
April 2010.
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8. | Fagih Baidlawi 1,2,3
M. Labib 1,2,3,4,6
10. | Lasminto 1,5
11 | Kharis Fahrudi 2,6
12.| M. Chusnul Huda 1,2
13.| Ahmad Ridhani 1,2,3,4
14. | Ubaidul Karim Faiz 1,2,3,5
Ket:
1. Memberikan perlengkapan mandi atau mencuci (samgéizrjen,
dan sabun).
2. Menyapu lantai.
3. Menata barang-barang yang berserakan.
4. Mencukur rambut.
5. Meminjamkan pakaian.
6. Mencuci dan merapikan pakaian.

Tolong menolong dalam lingkungan komgigk

No Nama Jenis Pertolongan
1. | M. Chanif 1

2. | M. Manan Ma’nawi 1

3. | Firdaus 1

4. | M. Maryani 1,3

5. | Ulil Albab 3

6. | M. Maskun 1,2, 4
7. | M. Misbahul Munir 1,2

8. | Fagih Baidlawi 1

9. | M. Labib 1,2
10. | Lasminto 1,2, 4
11 | Kharis Fahrudi 1
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12.| M. Chusnul Huda 1
13.| Ahmad Ridhani 1,3
14. | Ubaidul Karim Faiz 1,4
Ket:
1. Menyapu lantai.
2. Mengambil baju yang jatuh di talang.
3. Mencukur rambut.
4. Meminjamkan pakaian

Tolong menolong dalam lingkungan pondok pesaftren

No Nama Jenis Pertolongan
1. | M. Chanif 1,2
2. | M. Manan Ma’'nawi 1,2
3. | Firdaus 1
4. | M. Maryani 1,2,4
5. | Ulil Albab 1,4
6. | M. Maskun 1,2,3
7. | M. Misbahul Munir 1,3
8. | Fagih Baidlawi 1,2,3
9. | M. Labib 1,2
10. | Lasminto 1
11 | Kharis Fahrudi 1
12.| M. Chusnul Huda 1,2,3
13.| Ahmad Ridhani 1,4
14.| Ubaidul Karim Faiz 1
Ket:
1. Membersihkan lingkungan pondok.
2. Membersihkan dan menguras kamar mandi.
3.  Membuang sampah ke TPA.
4.  Mencukur rambut.

Zbid.
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2. Faktor-faktor yang mendorong santri mau bepsgaling menolong.

Ada beberapa faktor yang mendorong santri mau Kagrssaling
menolong. Diantara faktor-faktor tersebut adalamenl karena keinginan
pribadi santri untuk menolong orang lain dan adakgh muncul karena
permintaan orang lain. Adapun faktor-faktor terdelagalah sebagai
berikut?®

a. Sahabat/teman seperjuangan.

Sahabat/teman seperjuangan mempunyai peran yang pabkar
dalam rangka terciptanya suasana saling menoloegekatan antar
santri itulah yang menyebabkan mereka secara sl&anau membantu
temannya. Suasana kekeluargaan yang ada dalanuniggk santri
menumbuhkan perasaan saling pengertian untuk mémbespa yang

dimiliki serta apa yang dibutuhkan temannya.

b. Agar bersih dan nyaman.

Perasaan untuk menciptakan suasana yang bersimyadaman
pada hakekatnya menjadi awal pendorong mengapari sarau
membantu temannya terutama dalam hal kebersihghkulngan baik
kamar, komplek maupun pondok pesantren. Seorandri sarau
menyapu lantai, membersihkan lingkungan pondok, buamg sampah
ke TPA dan lain sebagainya lebih karena demi temoym pondok
pesantren yang bersih dan nyaman untuk mereka tempa

c. Ingin beramal.

Faktor ubudiyah yaitu tuntutan dan ajaran agama yang
mengajarkan bahwasanya sifat saling peduli dan memolong harus
dimiliki oleh seseorang sebagai makhluk sosial,ikiedhanyak juga
melatar balakangi mengapa santri mau menolong teyaaralam hal
ini para santri menganggap bahwa menolong temaratadzernilai

ibadah, sebagaimana Allah menjanjikan pahala yangat besar yaitu

BIbid.
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700 kali lipat kebaikan untuk satu amal shaleh y&itg kerjakarf>

sebagaimana Allah berfirman:

¢S O>00HCRO  ¢xCQAA Lo de RuedOd
P ONEAR (7 NS AL XAVCICE N [BA]

@O*xZR0O P =+ T RIOXI @D * P oS
RAA &R 36 ¢ == 00
P M =AED Ox = N @ CAIR

O *ZAO DO+ -Bo QYHE E@fedc €@mHEER
ITRNOQ @ CHQ0DOHBRB + a9 0
A2GROEO +7a€0 VA2 4400

EXROV P KHONEH N

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) oramgrgy
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalahuper dengan
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, padap-tiap bulir
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagapa yang dia
kehendaki. dan Allah Maha luas (karunia-Nya) lagai Mengetahui.”
(Al Bagarah: 2613

d. Karena diminta.

Kesadaran untuk memberikan pertolongan kepada olang
terkadang harus dipancing dengan memintanya laggkepada orang
yang bersangkutan, karena pada kenyataannya tdakasorang dengan
sendirinya mau menolong dan tidak semua orang jugmbutuhkan
pertolongan. Ketika seseorang ingin memberikarofmrgan, tapi orang
yang ditolong kebetulan tidak mengharapkan pemgdonya maka niat
baik yang diberikan tentu tidak akan berarti apa-d@ahkan bisa
diartikan lain oleh orang yang mau ditolong.

Dalam kehidupan santri Daarun Najaah, umumnya isad#ak
akan mau menolong santri lain dalam aspek kebersitgividu santri
jika hal tersebut tidak diminta untuk menolongnyara santri baru akan

segera memberikan pertolongan atau paling tidgdateing keinginan

“Ibid.
¥Depag RI,Alquran dan TerjemahnyaSemarang: Kumudasmoro Grafindo, 1994), him.
157
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untuk menolong santri lain ketika ada orang yangminguhkan

bantuannya.

. Kasihan.

Rasa iba terhadap sesama ini muncul ketika sanélihat
temannya bekerja sendirian membersihkan lingkunmardok, ketika
mengetahui temannya sedang sakit dan butuh peg@oratau ketika
salah satu dari mereka memang benar-benar membumuidntuannya
seperti tidak punya uang untuk memangkas rambusaten, butuh

perlengkapan mandi dan lain sebagainya.

. Tidak ada yang piket.

Kesadaran seorang santri terhadap kebersihan higgku
pondok terkadang muncul ketika kondisi lingkunganrsangat kotor.
Umumnya para santri baru tergerak untuk kembali beggihkan
lingkungan pondok ketika sudah benar-benar tidak yahg piket atau
ada yang piket tapi hanya satu orang sehingga tagaotuannya. Dalam
prakteknya santri seringkali lupa kapan dia hariketpbahkan ada

beberapa santri yang tidak tahu jadwal piketnya.

. Saudara.

Di pondok pesantren Daarun Najaah ada beberapa gang
baik secara langsung maupun tidak langsung mempikatan darah
dengan santri yang lain. Dari ikatan inilah seralghknuncul kegiatan
tolong menolong seperti mencuci dan merapikan pakaaudaranya,
meminjamkan pakaian, memberikan perlengkapan madadi lain

sebagainya.
. Kewajiban.

5\333\ > 52\35, yaitu perasaan lega dan bebas setelah melaksanakan
piket terkadang menjadi salah satu faktor pendorsagtri untuk

kembali bersama-sama membersihkan lingkungan pomikm hal ini

santri menganggap bahwa menjaga kebersihan pondekipakan
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tanggungjawab dan kewajiban besama, sehingga ke¢ikeang santri
membantu santri lain dalam membersihkan lingkungarsecara tidak
langsung dia juga telah menggugurkan kewajibarthya.

Berikut adalah hasil wawancara dengan santri pondekantren

Daarun Najaah tentang faktor mengapa mereka masikapr saling

menolong®
NO | Nama Alasan
1. M. Chanif 1,2,6
2. M. Manan Ma’'nawi 1,3
3. Firdaus 1,3
4. M. Maryani 1,2,3,4,5
5. Ulil Albab 1,4,5
6. M. Maskun 1,2,3,6,8
7. M. Misbahul Munir 1,3,6
8. Fagih Baidlawi 3,6,8
9. M. Labib 1,5,6,7
10. | Lasminto 1,3,4,6
11 Kharis Fahrudi 3,57
12. | M. Chusnul Huda 1,3,8
13. | Ahmad Ridhani 1,2,3,4
14. | Ubaidul Karim Faiz 1,2, 4
Ket:
1. Sahabat

2. Agar bersih dan nyaman.
3. Ingin beramal.

Karena diminta

Kasihan.

Tidak ada yang piket

N o g A

Saudara.

31Studi wawancara dengan santri pondok pesantrerubadajaah pada tanggal 15-23 April
2010.
#bid



8. Kewajiban.
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